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KEMENDUKBANGGATREN KEPENDUDUKAN DUNIA

Grafik Pertumbuhan TERBARUdengan 2 Skenario
PROPORSI USIA PRODUKTIF SEMAKIN BERKURANG
DI NEGARA MAJU

PERUBAHAN STRUKTUR PENDUDUK ANTAR WILAYAH
TERJADI DENGAN KECEPATAN BERBEDA

Proporsi penduduk usia muda
di Indonesia jauh lebih tinggi

dari rata-rata negara Asia
Tenggara 

Pertumbuhan penduduk dunia
pada 2050 akan kurang dari 

0,2% per tahun
Sebagian wilayah
telah mengalami 

pertumbuhan negatif
pada periode yang sama

Penuaan penduduk 
terjadi cepat di 

wilayah tersebut

HANYA AFRIKA yang 
mengalami pertumbuhan 

cukup tinggi

BKKBN Sulbar
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70,72%
Penduduk Usia Produktif (15-64) Tahun

 MASIH DALAM MASA BONUS
DEMOGRAFI

Laju pertumbuhan 
penduduk per tahun,

2010-2020 (melambat)

BALI NUSA TENGGARA

21,68%
SUMATERA

56,10%
JAWA

6,15%
KA LIM AN T AN

5,54%

7,36%
SU LA WESI 3,17%

MALUKU PAPUA

Pulau Jawa (luas 7%) dari wil. Indonesia masih Menjadi
Tempat Tinggal Bagi Separuh Penduduk Indonesia (151, 6 Juta 
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KEMENDUKBANGGAKUALITAS SDM SEBAGAI PEKERJAAN BESAR
MENINGKATKAN IQ SEJAK SEBELUM ANAK LAHIR

Kenaikan 1 poin IQ
dapat meningkatkan 

PDB/Kapita 7,8%
Sumber: Francis dan kirkegaard, national intelligence and 

economic Growth: a Bayesian update, the mankind quarterly,
September 2022

peringkat ke 10 di
asean 

(SMP Kebawah) 

Sekitar 80 Juta

INDONESIA 

Berdasarkan klasifikasi Wechsler
(WAIS-IV, WPPSI-IV), nilai ini

termasuk borderline (70-79), satu
tingkat di atas klasifikasi terbawah 

yaitu extremely low

Tenaga Kerja Tidak Terampil 
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KEMENDUKBANGGAISU-ISU KEPENDUDUKAN

PENGENDALIAN 

KUANTITAS 

PENINGKATAN

KUALITAS

PENATAAN  PERSEBARAN
DAN PENGARAHAN 
MOBILITAS

PENGUATAN TATA
KELOLA 

ADMINISTRASI

KELUARGA
PEMBANGUNAN

Dominasi Penduduk Usia Produktif
dan Perbedaan Bonus Demografi
Antar Wilayah
Proporsi Penduduk Tua meningkat
Disparitas Fertilitas antar Provinsi

Stunting Derajat kesehatan penduduk
Disparitas Pendidikan Antar Wilayah
Penyediaan Lapangan Kerja yang Layak
Ketimpangan Gender

Perubahaan pola migrasi
Pesatnya Proses Urbanisasi
Meningkatnya Mobilitas Non
Per man en

Perubahan Sosial dalam keluarga
Masih rendahnya perilaku sehat dalam keluarga
Masih rendahnya ketahanan keluarga
Kemiskinan Ekstrem

Belum Optimalnya Tata Kelola
Data Kependudukan
Meningkatnya Integrasi
Penggunaan Data Administrasi
Kependudukan

a.

b.

c.

a.

b.

c.

d.

e.

a.

b.

c.

a.

b.

c.

d.

a.
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KEMENDUKBANGGAPERMASALAHAN DI SULAWESI BARAT

Angka Putus Sekolah :  
22.80% (64,548 dari 283,060 anak
usia 7-18 tahun)

Kemiskinan Ekstrem : 
36.952 keluarga atau
203.802 jiwa
Sumber : P3KE, 2023

Sumber : PK 2023

Angka Perkawinan Anak :
11.25% (Peringkat ke-5)

Angka Kematian Ibu : 
48 kematian
Sumber : KIA Kemenkes, 2023

Sumber : BPS, 2022

Angka Kematian Bayi : 
29-30 bayi dari 1000 kelahiran
Sumber : Long Form Sensus Penduduk 2020

Prevalensi Kecacingan pada balita : 
12,2%, atau yang tertinggi di Indonesia
Sumber : SSGI, 2021
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KEMENDUKBANGGAFAKTA DAN DATA

10 provinsi Kasus Narkoba Terbesar

53.405 
(BNN, 2022)

50 Orang

18,8% 
Pelajar usia 13-15 tahun merupakan perokok aktif 
(Kemenko PMK, 2021)

23 ,25 %

382 ribu/bulan 
Jumlah bulanan rata-rata yang 
dikeluarkan untuk rokok sebesar 
(Kemenkes, 2021)

Prevalensi
penyalahgunaan

meningkat 
(Survei Nasional Penyalahgunaan 

meninggal setiap hari karena 
penyalahgunaan narkoba

(BNN, 2022)

kasus narkoba di Indonesia

merokok 
(BPS, 2022)

2019
1,8%

2021
1,9 5%Narkoba, 2021)

NAPZA PERILAKU MEROKOK

penduduk Indonesa 



BKKBN Sulbar

Perwakilan BKKBN 
Provinsi Sulawesi Barat

KEMENDUKBANGGAFAKTA DAN DATA 3 BEBAN GIZI BURUK INDONESIA:

Malnutrisi (gizi buruk) adalah
kondisi Kesehatan akibat seseorang
tidak menerima asupan gizi secara 

seimbang sesuai kebutuhannya

Stunti ng Wasting

An emia
Pada Ibu Hamil

Unde rweig htGizi Kurang

Defisiensi
Mikronutrient

Kelebihan BB 
dan Obesitasi

2,8

21,6%
0,6

7,7%
0,1

17,1%

3,5%Obesitas Anak

48,9%

Sumber : SSGI 2022 ; Riskesdas 2018

0,3

Menurunkan fungsi imunitas, konsentrasi, 
kebugaran dan produktivitas

Menurunkanfungsi kognitif, kekebalan dan sistem
metabolism tubuh
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Kekurangan gizi kronis pada baduta di 1.000 Hari Pertama
Kehidupan yang berlangsung lama dan menyebabkan
terhambatnya perkembangan otak dan tumbuh kembang anak
Seorang anak dianggap mengalami stunting jika tinggi badan
mereka lebih pendek dari standar usianya

Sumber: UNICEF 1990, disesuaikan dengan kondisi Indonesia

STUNTING



Perwakilan BKKBN 
Provinsi Sulawesi Barat

KEMENDUKBANGGA

BKKBN Sulbar

PREVALENSI BALITA STUNTED (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN PROVINSI, SKI 2023
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JANGKA PENDEK

JANGKA PANJANG

DAMPAK STUNTING Perwakilan BKKBN 
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Menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar
Menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah terpapar
penyakit
Meningkatkan resiko penyakit diabetes, obesitas, penyakit
jantung, pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas
pada usia tua

Terganggunya perkembangan otak 
Kecerdasan berkurang
Gangguan pertumbuhan fisik
Gangguan metabolisme dalam tubuh
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Salah satu penyebab
masalah stunting di

Indonesia adalah tingginya 
angka pernikahan dini

Remaja belum punya
pengetahuan cukup
mengenai kehamilan dan
pola asuh anak yang baik

Ketika remaja 
dan hamil, maka 
tubuh ibu akan 
berebut gizi 
dengan bayi 
kandungannya

Usia remaja
masih butuh gizi
maksimal
hingga usia 21 tahun

Jika nutrisi ibu tidak cukup 
selama kehamilan, bayi 
akan lahir dengan berat 
badan lahir rendah (BBLR) 
dan sangat beresiko 
stunting

Kenali dulu batas usia minimal menikah = 19 tahun
Usia 10-18 tahun : masa remaja
Saat menikah dini, perempuan berusia masih remaja

•
•

Psikologinya belum matang
Organ reproduksinya belum matang

HUBUNGAN STUNTING DENGAN PERNIKAHAN DINI Perwakilan BKKBN 
Provinsi Sulawesi Barat

KEMENDUKBANGGA
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Peran Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/ BKKBN
Dalam Mewujudkan Generasi Berkualitas
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KEMENDUKBANGGASUMBER DAYA MANUSIA YANG BERKUALITAS

PERTUMBUHAN FISIK PERKEMBANGAN KARAKTER KECERDASAN

Lingkungan pertama dalam pembentukan sumber daya manusia berkualitas

KELUARGA
Pendidikan dalam keluarga merupakan proses pembentukan mental dan tingkah laku;
Keluarga elemen penting membangun entitas pendidikan,
menciptakan proses naturalisasi sosial,
membentuk kepribadian serta memberi berbagai kebiasaan baik pada anak yang akan
terekam terus serta tersimpan dalam direktori seseorang.

•
•
•
•
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KEMENDUKBANGGA8 FUNGSI KELUARGA

Fungsi Keagamaan
Orang tua jadi panutan baik dalam
ibadah maupun perilaku

Fungsi Sosial Budaya
Orang tua menjadi contoh dalam 
bertutur kata, bersikap, dan bertindak
Fungsi Cinta Kasih
Orang tua wajib memberi kasih sayang 
agar cinta kasih bersemi dalam keluarga
Fungsi Perlindungan
Orang tua menumbuhkan rasa aman, 
nyaman,kehangatan

Fungsi Reproduksi
Bersepakat mengatur jumlah anak dan jarak kelahiran serta
kesehatan reproduksi

Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan
Orang tua mendorong agaranaknya bersosialisasi 
dengan lingkungan serta mengenyam pendidikan
Fungsi Ekonomi
Orangtua bertanggung jawab untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya
Fungsi Lingkungan
Orangtua mengajarkan untuk menjaga dan memelihara 
lingkungan, keharmonisan keluarga dan lingkungan sekitar.

03

01 05 
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02
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KEMENDUKBANGGA
STRATEGI PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN 3 JALUR PUSAT

F OR MAL

Internalisasi melalui Integrasi kedalam berbagai kegiatan
pembelajaran di sekolah dan penyediaan Pojok Kependudukan

•Integrasi Materi melalui Kegiatan kemahasiswaan, Kuliah 
Umum, Integrasi MKWU, Lomba karya ilmiah, skripsi/tesis,
pusat studi kependudukan, KKN tematik.
Pojok Kependudukan•

•Mahasiswa Peduli Stunting : KKN Tematik, Magang, Pengabdian 
Masyarakat, MBKM

Konsorsium
PTPK 

Matching Fund 
Kedaireka

IN F OR MAL

NON FORMAL

Sekolah Siaga Kependudukan

Perguruan Tinggi Peduli Kependudukan

PESAT
(Pojok Edukasi Kependudukan untuk
Ma sy ar ak at )

Pramuka Saka Kencana

ASN Peduli Kependudukan

Wadah Pendidikan pramuka (penegak
dan pandega untuk menyalurkan minat
bakat dan pengalaman di bidang
kependudukan dan KB

Jejaring PT, mendayagunakan sumber
daya yang ada untuk berkontribusi

dalam pembangunan kependudukan
berdasarkan 5 pilar GDPK 

Program pendanaan bagi insan PT
dan dunia usaha dunia industri

(DUDI) yang berkolaborasi melalui 
platform Kedaireka

Integrasi pendidikan kependudukan melalui
kegiatan kediklatan, seminar, lokakarya,
ataupun kegiatan sosialisasi lainnya yang
ditujukan kepada Calon ASN/ASN/TNI/Polri

Peningkatkan Akses Pengetahuan Masyarakat dan
mengaktifan sarana pojok kependudukan melalui kegiatan
diskusi asik Pendidikan kependudukan (dakdikduk) dan
Gerakan literasi masyarakat di desa-desa
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KEMENDUKBANGGASEKOLAH SIAGA KEPENDUDUKAN

APA ITU? sekolah yang MENGINTEGRASIKANpendidikan kependudukan, keluarga
berencana dan pembangunan keluarga ke dalam kegiatan pembelajaran di

sekolah. 

Implementasi SSK juga didukung
dengan adanya Pojok Kependudukan.



BKKBN Sulbar

Perwakilan BKKBN 
Provinsi Sulawesi Barat

KEMENDUKBANGGATUJUAN DAN MANFAAT

Peserta didik berperilaku yang
mencerminkan keluarga 

berkualitas.

Peserta didik memiliki pengetahuan 
yang utuh tentang masalah dan

manfaat kependudukan setempat 
(local genius).

Peserta didik memiliki pengetahuan,
pemahaman dan kesadaran tentang 

kondisi kependudukan.

Meningkatkakan pengetahuan tenaga
pendidik dan peserta didik akan
manfaat dan dampak dari kependudukan.

Mengurangi drop out (putus
sekolah) dan kasus lainnya
yang banyak terjadi di sekolah.

Peserta didik mampu menyajikan data mikro
kependudukan dalam bentuk peta, grafik
atau digital untuk dianalisa sederhana.

Peserta didik memiliki sikap dan
perilaku berwawasan kependudukan
serta berpartisipasi/berperan dalam

mengatasi permasalahan 
kependudukan di Indonesia.

Membentuk generasi muda yang
berencana dan berkualitas.
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KEMENDUKBANGGATAHAP PEMBENTUKAN SEKOLAH SIAGA KEPENDUDUKAN

Sosialisasi dan Orientasi
Untuk pengelola dan pelaksana 
SSK; Orientasi/Diklat guru-guru 

tentang kependudukan dan 
penyusunan RPP; kemudian 

Penyusunan rencana kerja 

Koordinasi

Rapat koordinasi antar OPD, serta melaksanakan 

Perjanjian Kerjasama dengan lembaga terkait 
(Perwakilan BKKBN, Dinas/Badan KKB, Dinas 
Pendidikan, Kanwil Agama) sesuai dengan peran dan 

kewenangannya

Oleh pejabat yang
berwenang
(Bupati/Walikota atau
Kepala OPD/Dinas terkait
atau Kepala Perwakilan
BK KBN )
Penyiapan SK/MoU

ekstrakurikuler dengan
konten kependudukan

Materi, RPP, LKS dan
Kegiatan Kesiswaan
Penyediaan materi, 
Penyiapan Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
serta kegiatan
kesiswaan/ 

implementasi SSK di sekolah.

Pembentukan Pojok
Kependudukan

Uji Coba Pelaksanaan

Pencanangan
SSK

IMPLEMENTASI SSK
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KEMENDUKBANGGAKONSEP INTEGRASI PROGRAM SSK

jam pelajaran. Materi Program Bangga Kencana
diintegrasikan dengan mata pelajaran sesuai dengan
pokok bahasan sehingga mempertajam materi yang
di bahas.

Program SSK berbasis kurikulum nasional. Program
dapat disesuaikan dengan mata pelajaran yang ada
dalam kurikulum dan kegiatan kesiswaan.

Program SSK menjadi wadah bagi program-program
yang digulirkan BKKBN seperti PIK-R, Genre, dll
dengan sasaran pelajar.

bukan mata pelajaran baru dan tidak menambah

SSK
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KEMENDUKBANGGAKLASIFIKASI SEKOLAH SIAGA KEPENDUDUKAN

Tersusunnya RPP

SK PENUNJUKAN SSK

KEIKUTSERTAAN
KEGIATAN SOSIALISASI

Pojok Kependudukan

Kegiatan Kesiswaan yang 
mengandung konten 
Kependudukan

Koordinasi dan Penguatan SSK

DALAM

INDIKATOR KLASIFIKASI DASAR

1-2 guru yang 
mendapat orientasi

1-2 RPP

1 kali pertemuan SSK

Ada materi penduk di 

KLASIFIKASI PARIPURNA

>2 guru yang
mendapat orientasi 

>2 RPP 

> 1 kali pertemuan SSK 

ADA

Perpus Sekolah

Terdapat 1 kegiatan 
k es iswaa n

ADA

ADA

Terdapat ruang tersendiri
sesuai juklak Penduk

Terdapat >1 kegiatan 
k es iswaa n

01
02

03

04
05
06
07

Orientasi penyusunan RPP
terintegrasi materi
kependudukan

ADA
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KEMENDUKBANGGALOMBA SEKOLAH SIAGA KEPENDUDUKAN PARIPURNA

1

2

Ketentuan
Peserta lomba adalah sekolah yang dinyatakan sebagai
SSK Paripurna berdasarkan Surat Keputusan Kepala BKKBN

Kategori lomba SSK terdiri dari SSK Paripurna Terbaik Tingkat
SMP/Sederajat dan SMA/Sederajat

SSK Paripurna yang pernah menjadi juara nasional 1, 2, dan 3
tidak diperknankan untuk mengikuti lomba SSK pada tahun
berjalan

3

Peserta Lomba akan dikelompokkan ke dalam 3 regional4
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KEMENDUKBANGGALOMBA SEKOLAH SIAGA KEPENDUDUKAN PARIPURNA

Prestasi SSK Sulbar Pada Lomba SSK Paripurna
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KEGIATAN SEKOLAH SIAGA KEPENDUDUKAN
Pembinaan Teknis Integrasi Materi Kependudukan Implementasi Pendidikan Kependudukan



PELAJAR PEDULI STUNTING
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KEMENDUKBANGGAKEGIATAN PELAJAR PENTING
Menjadikan Pelajar sebagai Agen Sosialisasi
Stunting (peer educator)

Memanfaatkan Sosial Media untuk 
Sosialisasi Sekolah Siaga Kependudukan 
dan Pelajar Penting

Lomba/kegiatan Kesiswaan dengan tema 
PELAJAR PENTING 

Implementasi dalam ‘Proyek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila
Kerjasama dengan Dinas Kesehatan untuk
Kegiatan Minum Tablet Tambah Darah
bagiRematri danCek Hemoglobin Gratis
Penyuluhan Makanan Bergizi oleh Dosen
Poltekkes, 
S ek ol ah
Lomba Pembuatan Video, Poster Tema
Stuntingoleh siswa

Puskesmas, atau Guru di
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KEMENDUKBANGGAPERAN PELAJAR PENTING DAN REMAJA

Agen Sosialisasi

Sos ialis asi
keluarga besar dan 

tetangga

Mengajak
teman dan gank

Menjadi remaja yang sehat,
cerdas dan ceria. Mengenali Isu
Kependudukan (Stunting)

Literasi Digital :
Hoax, pornografi 
dan radikalisme

Ikut peduli dan
membantu kader
di lingkungannya
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Materi
Penduk
dapat
diunduh

GRATIS

https://cis.bkkbn.go.id/dalduk/?p=20
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Ikuti

Akses layanan informasi edukasi kependudukan di media sosial Direktorat Kerjasama Pendidikan Kependudukan, BKKBN
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KEMENDUKBANGGA

TERIMA KASIH
BERENCANA ITU KEREN

BKKBN Sulbar


